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Soil respiration is an indicator of soil biological fertility by the presence of 

biological activity such as soil microorganisms, roots or other life in the soil which 

is also influenced by the use of fertilizers in the soil. The premium compost fertilizer 

produced by a Pineapple Plantation Company in Lampung Province with a mixture 

of several organic materials such as compost, lignite, and other ingredients in it 

which are expected to be able to supply nutrient needs and increase soil respiration. 

The purpose of this study was to study the effect of various applications of compost 

on soil respiration rate in Ultisols in Central Lampung, and to study the effect of 

various applications of compost on soil C-organic, soil temperature, soil pH, and 

soil water content, as well as the correlation between C- soil organic matter, soil 

temperature, soil pH, and soil water content with soil respiration rate. This research 

was conducted at PT. Great Giant Pineapple and analysis soil respiration were 

carried out at the Soil Science Laboratory, University of Lampung use Randomized 

Block Design (RBD) consisting of 4 treatments and 4 replications. Data were 

analyzed by analysis of variance and Tukey's test followed by Duncan's Multiple 

Range Test (DMRT) at 5% level. The results showed that the application of 

premium compost A (P1) increased soil respiration at a depth of 0-10 cm at 16 

month after planting (MAP) compared to other treatments. The results of the 

application of premium compost to the soil showed that Premium B compost (P2) 

increased soil organic C at 14 MAP and premium A compost (P1) increased soil pH 

at 13 MAP compared to other treatments. Correlation tests showed that there was a 

negative correlation between soil water content with soil respiration at 14 MAP. 
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Respirasi tanah merupakan salah satu indikator kesuburan tanah secara biologi 

dengan adanya aktivitas biologi seperti mikroorganisme tanah, akar atau kehidupan 

lain di dalam tanah yang dipengaruhi juga oleh penggunaan pupuk pada tanah. 

Kompos premium yang digunakan merupakan pupuk produksi perusahaan 

perkebunan nanas di Provinsi Lampung dengan campuran dari beberapa bahan 

organik seperti kompos, batu bara muda, dan bahan lain di dalamnya yang 

diharapkan dapat melengkapi kebutuhan hara dan meningkatkan respirasi tanah. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajari pengaruh berbagai pemberian 

kompos terhadap laju respirasi tanah pada tanah Ultisol di Lampung Tengah, dan 

mempelajari pengaruh berbagai pemberian kompos terhadap C-organik tanah, suhu 

tanah, pH tanah, dan kadar air tanah, serta korelasi antara C-organik tanah, suhu 

tanah, pH tanah, dan kadar air tanah dengan laju respirasi tanah. Penelitian ini 

dilaksanakan di PT. Great Giant Pineapple dan analisis tanah dilakukan di 

Laboratorium Ilmu Tanah, Universitas Lampung. Rancangan yang digunakan yaitu 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari 4 perlakuan dan 4 ulangan. 

Data dianalisis dengan analisis ragam dan uji tukey dilanjutkan dengan uji Duncan 

Multiple Range Test (DMRT) taraf 5%. Hasil penelitian menunjukan aplikasi 

kompos premium A (P1) meningkatkan respirasi tanah di kedalaman 0-10 cm pada 

16 bulan setelah tanam (BST) dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Hasil 

aplikasi kompos premium pada tanah menunjukkan kompos Premium B (P2) 

meningkatkan C-organik tanah pada 14 BST dan kompos premium A (P1) 

meningkatkan pH pada 13 BST tanah dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Uji 

korelasi menunjukan bahwa terdapat korelasi negatif antara kadar air tanah dengan 

respirasi tanah pada 14 BST. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1. Latar Belakang 

 

Tanah Ultisol tersebar luas di seluruh Indonesia, termasuk Kalimantan, Sumatera, 

Maluku dan Papua, yang dapat ditemukan di daerah dengan kemiringan mulai dari 

datar hingga berbukit (Subagyo dkk., 2000). Tanah ini memiliki karakteristik 

antara lain keasaman tanah yang tinggi, kesuburan tanah yang rendah, kejenuhan 

Al tinggi, kandungan bahan organik rendah, memiliki kejenuhan basa < 35%, dan 

oksida Fe dan Mn yang sangat larut yang dapat menyebabkan keracunan tanaman. 

Tanah Ultisol memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai lahan pertanian oleh 

sebagian besar perkebunan besar di Provinsi Lampung. Namun, dalam 

penggunaannya diiringi dengan pengelolaan tanah dan tanamannya yang tepat 

(Siregar dan Nugroho, 2021). 

 

Degradasi lahan telah terjadi di perkebunan nanas akibat pengolahan tanah yang 

dilakukan dengan sistem olah tanah intensif. Sistem olah tanah intensif memiliki 

dampak pada tanah seperti penurunan fungsi tanah terutama sifat fisik tanah, 

menyebabkan tingginya erosi tanah dan secara tidak langsung menurunkan 

efektivitas aplikasi pupuk akibat leaching (pencucian) serta dapat menghilangkan 

sebagian top soil tanah (Sukartono dan Utomo, 2012). Hal ini mengakibatkan 

penurunan kualitas dan kesuburan tanah karena lapisan top soil tanah yang 

umumnya mengandung lebih banyak bahan organik terus menerus berkurang. 

 

Selain sistem olah tanah intensif, aplikasi agrokimia sintetik di perkebunan nanas 

dilakukan secara intensif. Aplikasi agrokimia sintetik yang intensif dalam jangka 

panjang tersebut dapat menyebabkan ketidakseimbangan ekosistem mikroba tanah 

dan mengakibatkan terjadinya serangan penyakit tanaman yang tinggi pada 

kondisi lingkungan tertentu. Penggunaan agrokimia sintetik seperti pupuk 
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anorganik dan pestisida dalam jangka panjang menyebabkan rentannya tanah 

terhadap erosi, menurunnya permeabilitas tanah, menurunnya populasi mikroba 

tanah, dan sebagainya (Herdiyanto dan Setiawan, 2015). 

 

Rehabilitasi tanah adalah salah satu upaya yang dilakukan untuk memperbaiki 

tingkat kesuburan tanah. Menurut Dariah (2015) rehabilitasi tanah dapat 

dilakukan melalui penggunaan pembenah tanah. Pembenah tanah adalah bahan 

yang digunakan untuk memulihkan atau memperbaiki kualitas tanah. Bahan 

organik dapat digunakan tidak hanya sebagai sumber hara, tetapi juga sebagai 

pembenah tanah. Bahan organik menjadi sumber utama unsur hara yang 

dihasilkan melalui proses dekomposisi dan mineralisasi bahan organik. Selain itu, 

bahan organik juga digunakan sebagai sumber energi bagi mikroorganisme, 

sehingga bahan organik menjadi salah satu faktor yang menentukan 

mikroorganisme agar dapat tumbuh dan berkembang (Anas dkk., 1997). 

 

Penambahan suatu bahan ke dalam tanah akan mempengaruhi sifat kimia, fisik 

dan biologi tanah. Aplikasi kompos sebagai bahan organik kemungkinan akan 

mempengaruhi pertumbuhan tanaman dan juga respirasi tanah. Menurut 

Alibasyah (2016) kompos mampu berperan sebagai pembenah tanah terutama 

dalam peraikan sifat tanah terutama sifat fisik tanah. Bahan organik tanah yang 

dapat digunakan adalah kompos premium dan kompos kotoran sapi. Kompos 

premium merupakan suatu produk pupuk organik yang di dalamnya terkandung 

beberapa jenis bahan organik untuk memperkaya ketersedian substrat yang baik 

bagi mikroorganisme di tanah. Kompos kotoran sapi memiliki penyedia unsur 

hara yang baik bagi tanaman.  

 

Pengaplikasian kompos premium dan kompos kotoran sapi pada tanah diharapkan 

dapat mempengaruhi aktivitas mikroorganisme tanah. Keberadaan 

mikroorganisme tanah dapat menjadi indikator variabel pengamatan tingkat 

kesuburan tanah dengan mengetahui aktivitas dari mikroorganisme tanah. 

Respirasi tanah merupakan suatu proses yang terjadi karena aktivitas 

mikroorganisme tanah dan akar tanaman. Mikroorganisme dan akar tanaman atau 

kehidupan lain di dalam tanah pada setiap aktivitasnya membutuhkan O2 atau 
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mengeluarkan CO2 yang dijadikan dasar untuk pengukuran respirasi tanah (Anas, 

1989). Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mempelajari apakah 

aplikasi kompos premium mampu meningkatkan laju respirasi tanah pada tanah 

Ultisol di Lampung Tengah. 

 

 

1.2. Rumusan Masalah 

 

Perumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Apakah pemberian kompos mampu meningkatkan laju respirasi tanah pada 

tanah Ultisol di Lampung Tengah? 

2. Apakah pemberian kompos berpengaruh terhadap C-organik tanah, pH tanah, 

kadar air tanah, dan suhu tanah? 

3. Apakah terdapat korelasi antara C-organik tanah, pH tanah, kadar air tanah, 

dan suhu tanah dengan laju respirasi tanah? 

 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mempelajari pengaruh berbagai pemberian kompos terhadap laju respirasi 

tanah pada tanah Ultisol di Lampung Tengah. 

2. Mempelajari pengaruh berbagai pemberian kompos terhadap C-organik tanah, 

pH tanah, kadar air tanah, dan suhu tanah. 

3. Mempelajari korelasi antara C-organik tanah, pH tanah, kadar air tanah, dan 

suhu tanah dengan laju respirasi tanah. 

 

 

1.4. Kerangka Pemikiran 

 

Tanah berperan sebagai benda yang dinamik, selalu mengalami perubahan-

perubahan baik yang disebabkan oleh material yang dimiliki tanah itu sendiri atau 

material yang berasal dari luar tubuh tanah. Perubahan-perubahan yang terjadi 

pada tanah akan menyebabkan penurunan produktivitas tanah (menurunnya fungsi 

tanah). Penurunan produktivitas tanah atau fungsi tanah, artinya tanah telah 

mengalami kerusakan (Suripin, 2002). Kerusakan tanah dapat dibagi menjadi 
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kerusakan fisik, kimia dan biologi tanah. Kerusakan kimia pada tanah ditandai 

dengan berkurangnya unsur hara, tanah menjadi masam, teridentifikasi adanya 

logam berat, pestisida dan pupuk kimia yang berlebihan. Sedangkan kerusakan 

biologi ditandai dengan minimnya mikroorganisme di dalam tanah yang membuat 

tanah menjadi keras dan sulit untuk terdekomposisi dan kerusakan fisik ditandai 

dengan struktur dan tekstur tanah yang kurang baik serta tingkat erosi meningkat 

(Abdulkarim dkk., 2015).  

 

Perusahaan perkebunan nanas melakukan budidaya tanaman nanas dengan sistem 

pengolahan tanah secara intensif, pemberian agrokimia sintesis secara intensif 

serta lahan perkebunan nanas yang tergolong tanah Ultisol menyebabkan tanah 

pada perkebunan nanas diidentifikasi tanah tidak subur dan mudah terdegradasi 

(Wahyuni dkk., 2012). Menurut FAO (1993) degradasi tanah adalah proses 

penguraian yang menyebabkan menurunnya kapasitas tanah untuk mendukung 

suatu kehidupan. Lahan kering marginal yang terdegradasi sebagian besar 

tergolong jenis Ultisol dan Oxisol. Tanah yang telah mengalami degradasi 

memiliki kualitas tanah yang kurang baik seperti sifat fisik, kimia, biologi tanah 

(Bruce dkk., 1995). 

 

Tanah Ultisol dicirikan oleh akumulasi lempung di horizon bawah tanah, sehingga 

mengurangi penyerapan air dan meningkatkan limpasan dan erosi tanah. Erosi 

merupakan salah satu keterbatasan fisik tanah Ultisol dan sangat merugikan 

karena dapat menurunkan kesuburan tanah. Bahkan, kesuburan tanah di Ultisol 

seringkali hanya ditentukan oleh kandungan bahan organik di lapisan atas. Ketika 

lapisan ini terkikis, tanah menjadi miskin bahan organik dan unsur hara (Prasetyo 

dan Suriadikarta, 2006). Ultisol umumnya sensitif terhadap erosi dan memiliki 

indeks aerasi dan stabilitas yang rendah untuk memudahkan pemadatan tanah. 

Akibatnya, pertumbuhan akar terhambat karena daya penetrasi akar ke dalam 

tanah berkurang (Holilullah dkk., 2015). 

 

Tingkat permasalahan tanah Ultisol yang telah terdegradasi pada perkebunan 

nanas memiliki dampak yang cukup buruk sehingga perlu dilakukan untuk 

memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah serta memperbaiki kesuburan 
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tanah maka dapat dilakukan dengan rehabilitasi tanah. Rehabilitasi tanah 

dilakukan ketika suatu tanah mengalami kerusakan baik secara fisik, kimia, dan 

biologi tanah dengan cara penambahan bahan organik, pupuk organik atau bahan 

pembenah tanah. Menurut pendapat Scholes dkk. (1994) mengatakan bahwa untuk 

memperbaiki dan menjaga kesuburan tanah tropika dapat dilakukan dengan 

memanipulasi sifat biologi tanah yaitu dengan cara penambahan bahan organik 

sebagai alternatifnya. 

 

Penambahan bahan organik tanah merupakan alternatif yang dapat ditempuh 

untuk memepercepat proses pemulihan kualitas tanah. Selain sebagai unsur hara, 

bahan organik digunakan sebagai bahan pembenah tanah. Karbon merupakan 

penyusun utama dari bahan organik. Jadi, semakin banyak bahan organik yang 

ditambahkan ke dalam tanah, semakin banyak pula C-organik yang dilepaskan ke 

dalam tanah (Syukur dan Indah, 2006). 

 

Bahan organik merupakan salah satu pembenah tanah yang telah dirasakan 

manfaatnya dalam perbaikan sifat-sifat tanah baik sifat fisik, kimia dan biologi 

tanah. Secara fisik memperbaiki struktur tanah, menentukan tingkat 

perkembangan tekstur tanah dan berperan pada pembentukan agregat tanah (Tate, 

1987 dalam Rajiman dkk., 2008). Selanjutnya, bahan organik tanah juga 

digunakan untuk memperbaiki sifat kimia tanah yaitu untuk perbaikan reaksi 

tanah, meningkatkan kapasitas tukar kation dalam tanah. Secara biologi, bahan 

organik adalah media penyedia unsur hara bagi mikroorganisme. Semakin banyak 

kandungan bahan organik dalam tanah menyebabkan tingginya aktivitas 

mikroorganisme tanah yang dapat memperkaya nutrisi tanah sehingga tanah 

mengandung zat hara yang penting bagi tanaman (Suharta, 2010). 

 

Kompos merupakan hasil perombakan bahan organik oleh mikroba. Kompos 

memiliki manfaat yang baik untuk memperbaiki struktur tanah, meningkatkan 

daya tahan dan daya serap air, memperbaiki drainase dan pori-pori dalam tanah, 

menambah dan mengaktifkan unsur hara (Susetya, 2016). Pemberian pupuk 

kompos pada tanah memungkinkan bahan organik dapat dipertahankan pada 

tingkat yang lebih tinggi. Menurut Noverita (2005) pupuk kompos berpengaruh 



6 
 

 
 

nyata pada sifat fisik dan biologi tanah. Pupuk kompos yang digunakan 

merupakan pupuk kompos kotoran sapi dan kompos premium yang dihasilkan 

oleh perusahaan perkebunan nanas. 

 

Kotoran sapi mempunyai kandungan N, P dan K yang tinggi sebagai pupuk 

kompos sehingga mampu menyuplai unsur hara yang dibutuhkan tanah dan 

memperbaiki struktur tanah menjadi lebih baik (Setiawan, 2002). Pada tanah yang 

baik atau sehat, kelarutan unsur-unsur anorganik akan meningkat, serta 

ketersediaan asam amino, zat gula, vitamin dan zat-zat bioaktif hasil dari aktivitas 

mikroorganisme efektif dalam tanah akan bertambah, sehingga pertumbuhan 

tanaman menjadi semakin optimal (Rully, 1999). 

 

Sedangkan kompos premium merupakan suatu produk pupuk organik yang di 

dalamnya terkandung beberapa jenis bahan organik untuk memperkaya 

ketersedian substrat yang baik bagi mikroorganisme di tanah. Kelebihan kompos 

ini memiliki kandungan C-organik yang tinggi yang diharapkan mampu 

menstabilkan ketersediaan C-organik dalam tanah yang berasal dari bahan organik 

berupa batu bara muda. 

 

Respirasi tanah merupakan salah satu indikator aktivitas biologis tanah seperti 

mikroba, akar tanaman atau kehidupan lain di dalam tanah, dan aktivitas ini 

sangat penting bagi ekosistem di dalam tanah. Penetapan respirasi tanah 

didasarkan pada penetapan jumlah CO2 yang dihasilkan oleh mikroorganisme 

tanah dan jumlah O2 yang dikonsumsi oleh mikroorganisme tanah (Anas, 1989). 

Penambahan bahan organik tanah tersebut diharapkan mampu meningkatkan C-

organik pada tanah. C-organik tanah yang tinggi akan mendukung perbaikan sifat 

fisik, kimia dan biologi tanah dengan indikator laju respirasi tanah sebagai 

parameter sifat biologi tanah. Berikut merupakan alur kerangka pemikiran : 
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Gambar 1. Bagan Kerangka Pemikiran 

 

 

Gambar 1. Bagan kerangka pemikiran terhadap laju respirasi tanah pada tanah 

   Ultisol di Lampung Tengah. 

 

 

 

 

Kualitas tanah menurun diakibatan budidaya nanas 

Pengolahan tanah intensif Pemberian agrokimia 

sintetik secara intensif 

Kompos kotoran sapi Kompos premium 

- Produksi nanas meningkat 

- Perbaikan sifat fisik, kimia dan biologi tanah 

- Biaya produksi lebih ekonomis 

Produktivitas tanah meningkat dan berkelanjutan 

Jenis tanah 

perkebunan nanas 

merupakan tanah 

Ultisol 

Rehabilitasi tanah dengan penambahan bahan organik tanah 

Fisik 

- Stuktur dan tekstur 

tanah yang kurang 

baik 

- Tingkat erosi 

meningkat 

 

 

Biologi 

- Minimnya 

mikroorganisme 

dalam tanah 

 

Kimia 

- Berkurangnya unsur hara 

- Tanah menjadi masam 

 

Fisik 

- Perbaikan 

struktur dan 

tekstur tanah 

- Pembentukan 

agregat tanah  

 

 

Kimia 

- Perbaikan pH tanah 

- Meningkatkan KTK 

tanah 

 

Biologi 

- Tingginya aktivitas 

mikroorganisme 

dalam tanah 

 

 

Respirasi Tanah meningkat 

= Variabel diamati 



8 
 

 
 

1.5. Hipotesis 

 

Dari kerangka pemikiran yang telah ditemukan, maka dapat ditetapkan beberapa 

hipotesis sebagai berikut : 

1. Pemberian kompos premium A, kompos premium B, dan kompos kotoran sapi 

meningkatkan laju respirasi tanah dibandingkan dengan pemberian tanpa 

kompos pada tanah Ultisol di Lampung Tengah. 

2. Pemberian kompos premium A, kompos premium B, dan kompos kotoran sapi 

meningkatkan C-organik tanah, pH tanah, kadar air tanah, dan suhu tanah 

dibandingkan dengan pemberian tanpa kompos pada tanah Ultisol di Lampung 

Tengah. 

3. Terdapat korelasi antara C-organik tanah, pH tanah, kadar air tanah, dan suhu 

tanah dengan laju respirasi tanah. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1. Karakteristik Tanah Ultisol 

 

Tanah marginal merupakan tanah yang sudah mengalami proses pelapukan lanjut. 

Salah satu jenis tanah yang merupakan tanah marginal adalah jenis tanah Ultisol. 

Luas Ultisol di Indonesia mencapai 45,9 juta ha atau 24,3 % dari daratan 

Indonesia (Subagyo dkk., 2000). Ultisol merupakan salah satu jenis tanah 

marginal yang berpotensi untuk dimanfaatkan sebagai lahan pertanian. Menurut 

Hardjowigeno (1993) tanah Ultisol memiliki kandungan bahan organik yang 

sangat rendah sehingga berwarna merah kekuningan, reaksi tanah yang masam, 

kejenuhan basa yang rendah, kadar Al yang tinggi, dan tingkat produktivitas yang 

rendah.  

 

Tanah Ultisol mempunyai porositas, laju infiltrasi dan permeabilitas tanah rendah 

sehingga kemampuan untuk menahan air juga rendah. Selain itu tanah Ultisol juga 

mempunyai kandungan Al dan Fe terlarut yang tinggi sehingga menyebabkan pH 

tanah menjadi rendah (< 5), kandungan bahan organik rendah yaitu < 1,15%, 

kandungan hara rendah yaitu N berkisar 0,14%, P sebesar 5,80 ppm, kejenuhan 

basa rendah yaitu 29% dan KTK juga rendah yaitu sebesar 12,6 me/100 g 

(Soepardi, 1994 dalam Naibaho, 2017). Kondisi yang demikian menyebabkan 

tanaman yang dapat dibudidayakan sangat terbatas. Untuk meningkatkan 

kandungan unsur hara dan memperbaiki sifat tanah pada tanah Ultisol dapat 

dilakukan dengan menambahkan bahan organik. 

 

Bahan organik selain dapat meningkatkan kesuburan tanah juga mempunyai peran 

penting dalam memperbaiki sifat fisik tanah. Bahan organik dapat meningkatkan 

agregasi tanah, memperbaiki aerasi dan perkolasi, serta membuat struktur tanah 
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menjadi lebih remah dan mudah diolah. Bahan organik tanah melalui fraksi-

fraksinya mempunyai pengaruh nyata terhadap pergerakan dan pencucian hara 

(Novianto dkk., 2018). 

 

 

2.2. Kompos Premium 

 

Kompos premium merupakan suatu produk pupuk organik yang di dalamnya 

terkandung beberapa jenis bahan organik untuk memperkaya ketersedian substrat 

yang baik bagi mikroorganisme di tanah. Kompos premium memiliki komposisi 

sebagai berikut : 

 

2.2.1. Batu Bara Muda 

 

Batu bara muda merupakan batu bara jenis lignit yang lebih lunak karena 

materialnya yang rapuh, berwarna seperti tanah, memiliki kadar air yang lebih 

tinggi, kandungan karbon yang lebih rendah, sehingga kandungan energinya juga 

rendah (Herviyanti dkk., 2012). Batu bara muda tidak efektif digunakan sebagai 

sumber energi dikarenaan kandungan energinya yang rendah sehingga sebaiknya 

batu bara muda (lignit) dapat digunakan sebagai sumber bahan humat (Sarno dkk, 

2015). Menurut Lubis dkk. (2021), penggolongan batu bara dibagi menjadi dua 

jenis yaitu low-rank (lignit dan subbituminous) dan high rank (bituminous dan 

antrasit).  

 

 

Gambar 2. Jenis-Jenis Batu Bara (Tarmizi, 2013). 

 

Karakteristik kandungan batu bara muda menurut Pratiwi (2016) adalah bahan 

organik yang memiliki kandungan karbon yang tinggi yaitu C (45%) dan N (1%). 

Kandungan C yang terlalu tinggi dan kandungan N yang rendah menghasilkan 
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C/N rasio yang tinggi sehingga proses dekomposisi bahan organik berlangsung 

lambat. Batu bara muda yang memiliki sifat sulit terdekomposisi atau memiliki 

sifat slow release menyebabkan ketersediaan unsur hara di dalam tanah seperti C-

organik akan tersedia di dalam tanah akan secara lambat sehingga ketersediaannya 

akan bertahan lama. Menurut Kusuma (2012) mengatakan bahan organik yang 

memiliki kandungan karbon terlalu tinggi akan membutuhkan waktu yang lama 

untuk dapat terdekomposisi sempurna sehingga akan membuat ketersediaan C-

organik di dalam tanah lebih tahan lama. 

 

Batu bara muda dapat dimanfaatkan sebagai pupuk dengan mengekstraksi batu 

bara muda (lignit) menjadi fraksi atau senyawa asam humat yang merupakan 

senyawa aktif dari lignit (Herviyanti dkk., 2012). Penggunaan batu bara muda 

untuk menghasilkan asam humat telah dilakukan oleh Rezki (2007), yang 

membuktikan bahwa dengan mengekstrak batu bara muda menggunakan 0,5 N 

NaOH mendapatkan hasil 31,5% bahan humat dalam 1 g batu bara muda. Hal ini 

menunjukkan bahwa batu bara memiliki kandungan asam humat yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan bahan organik lainnya.  

 

Menurut Minwal dan Syafrullah (2018), asam humat berperan sebagai bahan 

pembawa karena asam humat merupakan bahan makromolekul polielektrolit 

dengan gugus fungsi seperti -COOH, -OH fenol dan -OH alkohol, sehingga asam 

humat memiliki kemampuan untuk mengikat ion-ion basa mineral pupuk, bahan 

organik, bahan alam dan dapat menambahkan unsur makro dan mikro dalam 

tanah. Penggunaan asam humat hasil dari batu bara muda memiliki pengaruh 

terhadap perbaikan sifat fisik, kimia dan biologi tanah (Restida dkk., 2014). 

Beberapa penelitian telah melaporkan potensi asam humat untuk meningkatkan 

kesehatan tanah, terutama dengan meningkatkan penyimpanan karbon di tanah 

rendah C organik dan meningkatkan pertumbuhan mikroorganisme tanah (Santi, 

2016). Menurut Sarifuddinn dkk. (2017) mengatakan bahwa pemberian asam 

humat dan asam fulvat menunjukkan pengaruh nyata terhadap C-organik. 

Meningkatnya konsentrasi C-organik dalam larutan tanah dapat dipahami karena 

unsur karbon dari ekstrak asam humat dan asam fulvat yang diberikan sangat 
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besar. Selanjutnya semakin tinggi konsentrasi ekstrak yang diberikan akan 

diperoleh konsentrasi C-organik tanah yang semakin tinggi. 

 

2.2.2. Kompos Kotoran Sapi 

 

Kompos didefinisikan bahan organik yang telah mengalami proses dekomposisi 

oleh mikroorganisme (bakteri pembusuk). Menurut Sutanto (2002) kompos dapat 

digunakan sebagai penyedia unsur hara dalam tanah sehingga dapat memperbaiki 

sifat fisik, kimia maupun biologis. Secara fisik kompos mampu menstabilkan 

agregat tanah, memperbaiki aerasi dan drainase tanah, serta mampu meningkatkan 

kemampuan tanah menahan air. Secara kimiawi, kompos dapat meningkatkan 

unsur hara tanah makro maupun mikro dan meningkatkan efisiensi pengambilan 

unsur hara tanah. Sedangkan secara biologis, kompos dapat menjadi sumber 

energi bagi mikroorganisme tanah terutama mikroorganisme heterotrofik 

(Hanafiah, 2007) dan meningkatkan jumlah aktivitas metabolik organisme tanah 

dalam membantu dekomposisi bahan organik (Hakim dkk., 1986). 

 

Kompos kotoran sapi merupakan penyedia unsur hara yang baik bagi tanaman. 

Tanah yang dipupuk dengan kompos kotoran sapi dalam jangka waktu yang lama 

dapat memberikan hasil panen yang baik (Al Ghifari, 2014). Kotoran sapi 

memiliki kandungan serat yang tinggi. Serat atau selulosa merupakan senyawa 

rantai karbon yang akan mengalami proses dekomposisi lebih lanjut. Penguraian 

senyawa ini membutuhkan unsur N yang terkandung dalam kotoran sapi. Selain 

itu menurut Windyasmara dkk. (2012) melaporkan bahwa kotoran sapi 

mengandung 18,6% hemiselulosa, 25,2% selulosa, 20,2% lignin, 1,67% nitrogen, 

1,11% kalium 0,56% fosfat. Sebenarnya kotoran sapi tidak digunakan dalam 

bentuk segar, akan tetapi kotoran sapi tersebut terlebih dahulu harus dimatangkan 

atau dikomposkan.  

 

Menurut Prihandini dan Teguh (2007) penggunaan pupuk organik seperti pupuk 

kompos kotoran sapi mempunyai kandungan N, P, dan K yang tinggi sehingga 

dapat menyuplai unsur hara yang dibutuhkan tanah dan memperbaiki struktur 

tanah. Hal ini sejalan dengan pendapat Mayadewi (2007), pemberian pupuk 
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kandang dapat memperbaiki struktur tanah serta meningkatkan ketersediaan hara 

dan mampu meningkatkan pertumbuhan mikroba. 

 

2.2.3. Liquid Organic Biofertilizer (LOB) 

 

Liquid organic biofertilizer atau pupuk organik hayati cair yang dapat dijadikan 

solusi alternatif untuk perbaikan lahan pertanian dengan memulihkan sifat fisik, 

kimia,dan biologi tanah agar lebih produktif kembali (Sutanto dan Lubis, 2017). 

Pupuk hayati cair atau LOB mengandung berbagai macam mikroorganisme 

(bakteri dan jamur) yang menguntungkan. Berikut ini merupakan beberapa peran 

mikroorganisme tersebut bagi tanaman adalah:  

 

1. Aspergillus sp. berperan sebagi pelarut fosfat, pendegradasi bahan organik, 

menguraikan lignin dan selulosa, serta sebagai pengendali hama dan penyakit 

hayati. 

2. Azospirillium sp. berperan sebagai mikroba penambat N non-simbiotik , 

menghasilkan hormon IAA (Indole Acetid Acid), melarutkan fosfat, dan 

mikro- aerobik yang hidup bebasatau asosiasi dengan akar tanaman.  

3. Azotobacter sp. berperan sebagai mikroba penambat N non-simbiotik, 

menghasilkan hormon Nitrogenase, menghasilkan hormon tumbuh, dan dapat 

digunakan untuksemua jenis tanaman.  

4. Bacillus sp. berperan pada tanaman sebagai pelarut fosfat (P) dan kalium (K), 

mendegradasi residu bahan kimia dalam tanah, dan memproduksi enzim. 

5. Pseudomonas sp. berperan untuk pembentukan hormon atau ZPT Auksin, 

Sitokinin dan Giberelin, menghambat produksi etilen, dan meningkatkan 

kemampuan tanaman dalam menyerap unsur Fe dan S, dan meningkatkan 

ketersediaan unsur Mn, P dan K. (Novitasari, 2018). 
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2.2.4. Vermikompos 

 

Vermikompos merupakan kompos yang berasal dari proses dekomposisi sisa-sisa 

tumbuhan dan hewan dalam sistem pencernaan cacing tanah yang kaya jasad 

renik, enzim, dan berbagai senyawa organik lainna (Nusantara dkk., 2010). Hasil 

dari proses perombakan tersebut mengandung unsur hara mikro seperti Fe, Mn, 

Cu, Zn, Bo, Mo, dan unsur hara lainnya seperti N, P, K, Ca dan Mg yang tersedia 

bagi tanaman dalam jumlah yang seimbang dan meningkatkan kandungan bahan 

organik serta zat pengatur tumbuh yang membantu dalam proses pertumbuhan 

tanaman (Setiawan dkk., 2015). 

 

Vermikompos memiliki peranan baik dalam memperaiki sifat fisik, biologi dan  

kimia tanah. Bahan organik yang terkandung dalam vermikmpos juga dapat 

memperbaiki strukutur tanah, porositas tanah, permeabilitas, dan kapasitas 

menahan air. Selain itu, aplikasi vermikompos dapat mempengaruhi sifat kimia 

tanah melalui proses dekomposisi bahan organik oleh mikroba tanah. Proses 

dekomposisi bahan organik ini melepaskan sejumlah unsur hara ke dalam larutan 

tanah dan menghasilkan sejumlah substansi humik dalam tanah. Keberadaan 

substansi humik dalam tanah dapat meningkatkan kapasitas tukar kation tanah 

(Suparno dkk., 2013). 

 

Penggunaan vermikompos pada tanah akan menambah asupan C-organik ke 

dalam tanah sehingga mampu memasok karbon yang dibutuhkan oleh 

Azotobactersp. sebagai bahan energi. Menurut Gurav and Pathade (2011), pada 

penelitian pembuatan vermikomposting dengan media pertumbuhan cacing tanah 

menggunakan capuran kotoran hewan dan sisa tumbuh-tumbuhan (daun, bunga, 

buah) yang dikumpulkan menghasilkan kompos dengan kandungan unsur karbon 

28%.  

 

Penggunaan vermikompos lebih efektif dibandingkan pupuk organik lainnya 

karena vermikompos memiliki efek yang lebih cepat dan dosis yang digunakan 

lebih rendah sehingga penggunaan vermikompos dapat menghemat menggunakan 

pupuk anorganik (Widijanto dkk., 2013). Selain itu, aplikasi vermikompos dapat 

mempengaruhi sifat kimia tanah melalui proses dekomposisi bahan organik oleh 
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mikroba tanah. Proses dekomposisi bahan organik ini melepaskan sejumlah unsur 

hara ke dalam larutan tanah dan menghasilkan sejumlah substansi humik dalam 

tanah. Keberadaan substansi humik dalam tanah dapat meningkatkan kapasitas 

tukar kation tanah (Suparno dkk., 2013). 

 

2.2.5. Zeolit 

 

Mineral zeolit adalah bahan alam yang memiliki kapasitas tukar kation tinggi. 

Menurut Kusdarto (2008) zeolit alam mempunyai kemampuan yang sangat baik 

untuk menjerap dan menukarkan kation. Zeolit sebagai bahan pembenah dengan 

KTK tinggi dikatakan dapat meningkatkan daya ikat unsur hara tanah. Selain itu, 

menurut Gaol dkk. (2014) mengatakan penambahan zeolit pada tanah lempung 

dapat memperbaiki struktur tanah sehingga meningatan pori-pori dalam tanah. 

Pada tanah berpasir, zeolit dapat meningkatkan daya ikat air tanah (Putri, 2010).  

 

Kemampuan zeolit sebagai penyerap molekul dan penukar ion dapat dimanfaatkan 

dalam bidang pertanian, antara lain yaitu meningkatkan efektivitas pemupukan, 

meningkatkan KTK tanah, meningkatkan ketersediaan Ca, K dan ion. P 

menurunkan konsentrasi Al, menahan mineral yang berguna bagi tanaman, dan 

menyerap air untuk menjaga kelembaban tanah (Gaol dkk., 2014). Manfaat lain 

dalam pemberian zeolit adalah mampu meningkatkan kandungan C-organik tanah 

dan bahan organik tanah, N-total tanah, K-dd tanah, dan KTK tanah, tetapi 

menurunkan P-tersedia tanah (Danial dkk., 2013). Hal ini dapat disebabkan karena 

zeolit dapat mengikat logam berat yang terdapat pada tanah sehingga 

menyebabkan mikroorganisme meningkat dan dekomposisi bahan organik juga 

meningkat sehingga berpengaruh terhadap kandungan C-organik tanah.  

 

 

2.3. Respirasi Tanah 

 

Respirasi tanah adalah pengukuran berbagai jenis dari total CO2 yang dikeluarkan 

oleh mikroba dan kandungan biomassa mikroba  pada periode waktu tertetntu 

(Campbell dkk.,1992). CO2 yang dihasilkan dapat dijadikan indikator pengukuran 

respirasi tanah. Pengukuran respirasi mempunyai korelasi yang baik dengan 
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parameter lain yang berkaitan dengan aktivitas mikroorganisme tanah seperti 

bahan organik tanah, transformasi N, nilai pH, dan rata-rata jumlah 

mikroorganisme. 

 

Respirasi dapat dikaitkan dengan kesehatan tanah. Laju respirasi tanah dapat 

diukur baik dalam sistem dinamis atau statis. Teknik pengukuran yang kompleks 

sering menggunakan IRGA (infrared gas analyzer), namun teknik tersebut masih 

relatif mahal. Untuk aplikasi yang lebih sederhana dalam hal ini pengukuran 

larutan KOH dengan penyerapan CO2 dalam inverted box sebagai teknik 

pendekatan yang mudah diterapkan dan relatif  murah. Respirasi tanah adalah 

metode pertama yang digunakan untuk menentukan tingkat aktivitas mikroba di 

dalam tanah. 

 

Metode respirasi tanah didasarkan pada penentuan jumlah CO2 yang dihasilkan 

oleh mikroorganisme tanah dan jumlah O2 yang dikonsumsi oleh mikroorganisme 

tanah yang disebut dengan metode Verstraete (Saraswati dkk., 2007). Metode ini 

digunakan untuk pengukuran respirasi tanah di laboratorium dengan mengambil 

sampel tanah di lapang kemudian dilakukan analisis respirasi tanah di 

laboratorium.  

 

Menurut Jauhiainen dkk. (2012), aktivitas mikroorganisme tanah memiliki 

korelasi positif bagi material organik tanah. Kompos sebagai bahan organik tanah 

digunakan sebagai penyedia unsur hara di dalam tanah sehingga dapat 

memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi. Secara umum kompos memberikan 

alternatif yang cocok untuk menjaga kualitas tanah, meningkatkan kehidupan 

mikroorganisme tanah hingga meningkatkan laju respirasi tanah. Respirasi tanah 

merupakan salah satu metode yang digunakan untuk mengetahui tingkat aktivitas 

mikroba tanah (Hanafiah, 2005). Menurut Sakdiah (2009), penentuan aktivitas 

mikroba tanah di sekitar akar dapat dilakukan dengan menggunakan respirasi 

tanah. 
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2.4. Tanaman Nanas  

 

Nanas merupakan salah satu dari tanaman hortikultura yang sangat cocok 

dibudidayakan di daerah tropis. Tanaman ini berasal dari Amerika Selatan 

(Brasil). Nanas dibawa ke Indonesia oleh pelaut Spanyol dan Portugis pada tahun 

1599. Tanaman nanas tumbuh dengan baik saat hujan cukup. Nanas merupakan 

tanaman yang memiliki nilai ekonomis tinggi, sehingga dapat dikembangkan 

dalam usaha karena nanas memiliki rasa yang manis, aroma yang khas, bentuk 

yang menarik, selain itu nanas juga banyak mengandung vitamin A, B1, B2, C, 

kapur, besi dan lain-lain (Ashari, 1995). Klasifikasi nanas berdasarkan ilmu 

taksonomi sebagai berikut:  

 

Kingdom : Plantae 

Divisi  : Spermatophyta 

Kelas  : Angiospermae 

Famili  : Bromeliaceae 

Genus  : Ananas 

Spesies : Ananas comosus (L.) Merr (Syamsiah, 2006). 

 

Tanaman nanas dapat tumbuh dan beradaptasi baik di daerah tropis yang terletak 

antara 25° Lintang Utara sampai 25° Lintang Selatan dengan ketinggian tempat 

100 m -800 m dari permukaan laut dan temperatur antara 21°C-27°C. Curah hujan 

yang dibutuhkan oleh tanaman nanas adalah sebesar 1000 mm – 1500 mm per 

tahun dan kelembaban udara 70% -80%. Tanaman nanas memerlukan tanah 

lempung berpasir sampai berpasir, cukup banyak mengandung bahan organik, 

drainase baik, dan sebaiknya pH di antara 4,5-6,5 (Hadiati dan Indriyani, 2008).  
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III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

3.1.  Waktu dan Tempat 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2021 sampai Maret 2022. 

Tempat pelaksanaan penelitian ini di lahan perkebunan nanas milik PT. Great 

Giant Pineapple. Analisis respirasi tanah dan analisis tanah dilaksanakan di 

Laboratorium Ilmu Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Analisis 

sifat fisik dan kimia dilaksanakan di Laboratorium milik PT. Great Giant 

Pineapple, Lampung Tengah. 

 

 

3.2.  Alat dan Bahan 

 

Alat yang digunakan untuk analisis respirasi tanah adalah toples, tembilang, 

kantong plastik, seperangkat biuret, erlenmeyer 250 ml, gelas beaker, botol film, 

pipet tetes, labu ukur, gelas ukur, kertas label, alat tulis, solasi. Lalu analisis kadar 

air tanah menggunakan aluminum foil, timbangan analitik, dan oven. Kemudian 

analisis C-organik menggunakan timbangan analitik, spektrofotometer, labu ukur 

100 ml, dan gelas ukur 10 ml. Lalu, analisis pH tanah menggunakan botol kocok 

100 ml, gelas ukur, mesin pengocok (shaker), dan pH meter dan untuk 

pengukuran suhu tanah menggunakan termometer tanah.  

 

Sedangkan bahan-bahan yang digunakan untuk analisis respirasi tanah adalah 

kompos premium, kompos kotoran sapi, pupuk standar budidaya, KOH 0,2 N, 

HCl 0,1 N, fenolftalein, metil orange, aquades. Analisis pH menggunakan 

aquades. Analisis kadar air tanah menggunakan tanah 10 gram yang kering udara. 

Untuk analisis C-organik menggunakan asam sulfat pekat (H2SO4), kalium 
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dikromat (K2Cr2O7), asam fosfat, NaF 4%, indikator difenilamin, larutan 

((NH4)2Fe(SO4)2) dan aquades. 

 

 

3.3  Metode Penelitian 

 

Penelitian ini akan menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok (RAK) non 

faktorial yang terdiri dari 4 perlakuan, sebagai berikut : 

P0 : Tanpa kompos (standar budidaya) 

P1 : Kompos premium A (kompos kotoran sapi 79%+batu bara muda 10%) 

P2 : Kompos premium B (kompos kotoran sapi 74%+batu bara muda 15%) 

P3 : Kompos kotoran sapi 100% 

 

Komposisi kompos premium yang digunakan adalah kompos kotoran sapi, batu 

bara muda, vermikompos, zeolit, dan Liquid organic biofertilizer (LOB). 

Sedangkan, petak percobaan pada penelitian ini adalah 18 m x 15 m dengan jarak 

antar petak 5 m. Total perlakuan yang digunakan 4 perlakuan, dengan 4 ulangan 

sehingga didapatkan sebanyak 16 satuan percobaan. Denah tata letak percobaan 

dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

  

  

  

  

  

 

 

 

Gambar 3. Tata letak petak percobaan aplikasi kompos premium terhadap    

  laju respirasi tanah pada tanah Ultisol di Lampung Tengah. 
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3.4.  Pelaksanaan Penelitian 

 

Pelaksanaan penelitian yang dilakukan sebagai berikut :  
   

 

 

 

Gambar 4.  Linimasa pelaksanaan penelitian “Aplikasi kompos premium terhadap    

laju respirasi tanah pada tanah Ultisol di Lampung Tengah”; HST = 

hari sebelum tanam; BST = bulan setelah tanam. 
 

 

3.4.1.  Pengolahan Tanah 

 

Pengolahan tanah pada tanaman nanas di PT. Great Giant Pineapple dilakukan 

dengan beberapa tahap diantaranya adalah chopping, plowing, harrowing, 

subsoiling, finishing harrow atau finishing rotary, dan ridging. Chopping adalah 

penghancuran sisa tanaman nanas sebelumnya dengan cara dipotong atau dicacah. 

Plowing adalah pembajakan tanah dengan cara membalik, memotong, serta 

memecah lapisan tanah agar gulma tidak tumbuh. Harrowing (penggaruan) adalah 

proses pembajakan dengan tanah dibalik kemudian tanah dicacah yang bertujuan 

untuk menggemburkan tanah. Subsoiling adalah pengolahan tanah yang bertujuan 

untuk memperbaiki drainase di bawah permukaan tanah. Finishing Harrow atau 

Finishing Rotary adalah olah tanah yang bertujuan untuk menghancurkan 

bongkahan-bongkahan tanah hasil sisa pengolahan sebelumnya. Olah tanah yang 

terakhir adalah ridging yaitu olah tanah yang bertujuan untuk membuat guludan 

yang digunakan sebagai media tanam. 

 

3.4.2.  Pemupukan 

 

Aplikasi pupuk dilakukan berdasarkan perlakuan penelitian yaitu pada 1 hari 

sebelum tanam (HST) dan pemupukan dengan standar budidaya tanaman nanas di 

perkebunan nanas yaitu pada 5-11 bulan setelah tanam (BST). Sedangkan pupuk 

yang digunakan pada perlakuan penelitian yaitu kompos premium A, kompos 

premium B dan kompos kotoran sapi. 
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3.4.3.  Pengambilan Sampel 

 

Pengambilan sampel dilakukan pada 13, 14, 15 dan 16 bulan setelah tanam (BST) 

yaitu Desember 2021, Januari, Februari, dan Maret 2022 setelah aplikasi 

pemupukan. Pengambilan sampel dilakukan menggunakan sekop dengan 

kedalaman 0-10 cm dan 10-20 cm. Pengambilan sampel dilakukan pada 5 titik 

dalam satu petak percobaan lalu dikompositkan sebanyak 500 g dan dimasukkan 

ke dalam plastik kemudian diberi label. Sampel tanah yang telah diambil tersebut 

disimpan dalam cool box agar tanah tetap segar dan mikroorganisme di dalam 

tanah tidak mati. Setelah itu, tanah dibawa ke laboratorium dan tanah disimpan di 

dalam kulkas karena analisis tidak dilakukan secara langsung setelah pengambilan 

contoh tanah.  

 

Pada sampel tanah yang digunakan untuk analisis variabel pendukung berupa C-

organik, pH, dan kadar air tanah sampel diambil bersamaan dengan pengambilan 

sampel tanah untuk respirasi tanah. Sampel tanah untuk analisis  

C-organik dan pH tanah dikering udarakan selama 2-3 hari di dalam rumah kaca 

setelah itu dilakukan analisis. Sampel tanah untuk analisis kadar air disimpan 

bersama sampel respirasi tanah. Setelah sampel dibawa ke laboratorium sampel 

kadar air dipreparasi dengan melakukan penimbangan kemudian di oven. 

 

3.4.4.  Variabel Utama (Respirasi Tanah dengan Metode Verstraete) 

 

Langkah langkah dalam pengukuran CO2 atau respirasi tanah dengan metode 

Verstraete (Anas, 198). Langkah yang dilakukan yaitu dimasukkan 100 g contoh 

tanah kedalam toples, dan masukkan 2 botol film terbuka berisi 10 ml KOH 0,2 N 

dan 5 ml aquades kemudian toples ditutup rapat (kedap udara). Selanjutnya, toples 

diinkubasi selama 7 hari di dalam tempat gelap pada suhu ruang. Kemudian, cara 

yang sama dilakukan untuk kontrol, yaitu toples yang tidak diisi contoh tanah 

(kosong). Setelah 7 hari, diambil botol film yang berisi KOH dan aquades, lalu 

dilakukan analisis di laboratorium untuk menentukan jumlah CO2 yang diikat oleh 

KOH yang ditentukan dengan cara titrasi. 
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Titrasi dilakukan dengan cara memindahkan KOH hasil pengukuran ke dalam 

gelas erlenmeyer dan ditambahkan 2 tetes fenolftalein, sehingga warna berubah 

menjadi merah muda dan kemudian dititrasi dengan HCl sampai warna merah 

muda hilang (larutan berwarna bening),volume HCl yang diperlukan dicatat. 

Kemudian ke dalam larutan ditambahkan 2 tetes metil orange sehingga larutan 

berwarna orange, dan larutan dititrasi kembali dengan HCl hingga warna orange 

berubah menjadi warna merah muda. HCl yang digunakan berhubungan 

langsung dengan jumlah CO2 yang diikat (Saraswati dkk., 2007). Pada kontrol 

juga dilakukan hal yang sama. Setelah itu, dilakukan perhitungan CO2 

menggunakan rumus : 

 

r =  
(a −  b)  ×  t ×  1,2 ×  100 

n
 

Keterangan:  

r   = jumlah CO2 yang dihasilkan (C‒CO2) 

a   = HCl untuk toples dengan contoh tanah (ml) 

b   = HCl untuk toples tanpa contoh tanah (blanko) (ml) 

t  = normalitas HCl (N) 

n   = jumlah hari inkubasi (hari) 

100   = 100 g contoh tanah (g) 

Nilai 1,2   = dari perhitungan sebagai berikut : 

 

1 ml HCl 0,1 N  = 1 × 0,1 = 0,1 me HCl  

0,1 me HCl setara 0,1 me CO2 

0,1×44 mg CO2  = 4,4 mg CO2 (berat molekul CO2= 44)  

C / CO2   = (12 / 44) × 4,4 mg  

= 1,2 mg C‒CO2 

 

3.4.5.  Variabel Pengamatan 

 

Variabel pengamatan dan pengambilan sampel variabel utama pada penelitian ini 

adalah respirasi tanah. Sedangkan variabel pendukung pada penelitian yang 

digunakan untuk mengetahui korelasi dengan respirasi tanah adalah : 
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1. C-organik (Metode Walkley and Black) 

Analisis C-organik dilakukan dengan metode (Metode Walkley and Black), 

prinsip metode Walkley dan Black ini adalah K2Cr2O7 yang diberikan berlebihan 

lalu tereduksi ketika beraksi dengan tanah, dianggap setara dengan C-organik di 

dalam contoh tanah. 

 

Perhitungan : 

% C-organik = 
ml K₂Cr₂O₇×(1−

VS

VB
)0,003886 

BKM
× 100% 

% Bahan organik = % C-organik × 1,724 

 

Keterangan : 

VB = ml titrasi blanko 

VS = ml titrasi sampel 

 

2. Suhu Tanah (°C) (Termometer Tanah) 

Pengamatan suhu tanah dilakukan di lahan dengan menggunakan termometer. 

Cara menggunakan termometer tanah adalah dengan menancapkan termometer ke 

tanah yang akan diukur, kemudian dicatat hasil yang tertera pada termometer 

tanah. 

 

3. pH Tanah (Metode Elektrometik) 

Pengukuran pH tanah dilakukan dengan alat pH-meter dengan perbandingan tanah 

dan aquades 1 : 5. Kemudian sampel tanah di shakker selama 30 menit dan 

didiamkan selama kurang lebih 30 menit. Setelah itu dilakukan pengukuran pH 

tanah dengan pH meter dan dicatat hasilnya.  

 

4. Kadar Air (Metode Gravimetrik) 

 

Kadar air tanah diperoleh dengan  metode gravimetri. Tanah ditimbang sebanyak 

10 g kemudian diletakkan ke dalam alumunium foil yang sudah ditimbang dan 

kemudian ditutup. Lalu sampel tanah tersebut di oven selama 24 jam pada suhu 

105°C. Setelah di oven, timbang berat tanah beserta alumunium foil dan dicatat. 
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Perhitungan : 

 

% Kadar Air Tanah =  
Berat tanah basah − berat tanah kering

Berat tanah kering  
 x 100% 

 

3.4.6.  Analisis Data 

 

Data yang diperoleh akan dianalisis homogenitas ragamnya dengan uji Bartlett 

sedangkan aditivitas data diuji dengan uji Tukey. Jika asumsi terpenuhi maka data 

akan diolah dengan analisis ragam dan dilanjutkan dengan uji Duncan Multiple 

Range Test (DMRT) pada taraf 5%. Untuk mengetahui hubungan antara C-

organik, pH tanah, kadar air tanah dan suhu tanah dengan respirasi tanah akan 

dilakukan uji korelasi.  
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1. Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Aplikasi kompos premium A (P1) meningkatkan respirasi tanah di kedalaman 

0-10 cm pada 16 BST dibandingkan dengan perlakuan lainnya. 

2. Aplikasi kompos premium B (P2) meningkatkan C-organik tanah pada 14 BST 

dan kompos premium A (P1) meningkatkan pH tanah pada 13 BST 

dibandingkan dengan perlakuan lainnya. 

3. Terdapat korelasi negatif antara kadar air tanah dengan respirasi tanah pada 14 

BST. 

 

 

5.2. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan penulis menyarankan sebagai 

berikut : 

1. Perlu dilakukannya penelitian dengan rentang waktu pengambilan sampel 

lebih awal setelah dilakukan proses aplikasi perlakuan. 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait potensi batu bara muda dalam 

meningkatkan ketersediaan C-organik dalam tanah. 

3. Mengaplikasikan kompos premium A (kompos kotoran sapi 79%+batu bara 

muda 10%) pada tanah mampu memperbaiki kesuburan tanah yang diduga 

dengan indikator meningkatnya respirasi tanah. 
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